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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menjelaskan (1) keterlibatan kalangan pekerja profesional
bergabung sebagai mitra pengemudi (driver online) dengan perusahaan TNC, (2) faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi (memotivasi) dan (3) manfaat dan dampak bagi perubahan dan peningkatan
orientasi ekonomi kalangan pekerja profesional. Tipe penelitian ini deskriptif kualitatif. Subyek penelitian
9 (sembilan) orang. Teknik pengumpulan data dengan survey/ observasi dan wawancara. Teknik analisis
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kalangan pekerja profesional yang terlibat bergabung
dengan perusahaan TNC di Kota Makassar kebanyakan berusia produktif, berpendidikan sarjana dengan
beragam latar belakang disiplin ilmu, beragam profesi (quru/ dosen, ASN, tenaga medis, karyawan bank,
manajer dan karyawan swasta), masa kerja dan pendapatan beragam, masa kemitraan dengan perusahaan
TNC bervariasi (1-3 tahun), kebanyakan bermitra dengan Grab disamping Gojek dengan penghasilan
Rp.100.000 - Rp.300.000 per hari, dan umumnya Kketerlibatan mereka berorientasi ekonomi, serta
menggunakan modalitas asset kendaraan pribadi (mobil dan motor), serta memanfaatkan fleksibilitas
pekerjaan dan waktu 3 — 10 jam per hari. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi terutama motivasi
memanfaatkan fleksibilitas pekerjaan, tekanan beban ekonomi dan peningkatan kebutuhan biaya hidup
sehari-hari pribadi dan keluarga, motivasi memperbesar volume pendapatan, motivasi memenuhi
kebutuhan dan mengatasi masalah beban ekonomi dan biaya hidup sehari-hari secara mandiri, motivasi
memaksimalkan produktivitas waktu dan kegiatan bernilai ekonomi, kebutuhan pekerjaan sampingan,
perubahan orientasi tujuan dan kepentingan ekonomi pribadi dan keluarga. Faktor eksternal terutama
fleksibilitas pekerjaan. Kemitraan memberikan manfaat multidimensional terutama aspek ekonomi berupa
peningkatan nilai tambah ekonomi dan penghasilan tambahan setiap hari. Dampaknya antara lain timbul
masalah kesehatan, kekecewaan akibat perubahan kebijakan dan penurunan orderan/ pendapatan,
peningkatan beban volume jam kerja, beban pengeluaran dan penggunaan biaya ekonomi, konflik internal
dan eksternal dengan perusahaan TNC, persaingan tinggi berakibat penurunan penghasilan, ancaman
kelangsungan pekerjaan bagi mitra pengemudi lama dan baru akibat tidak adanya pembatasan jumlah mitra
pengemudi.

Kata kunci: Manfaat, dampak, transportasi online, pekerja profesional

dan sumber daya manusia (SDM) yang sangat

PENDAHULUAN

Manusia baik sebagai individu maupun
kelompok masyarakat pada suatu wilayah atau
daerah maupun negara pada asasnya adalah
merupakan potensi modal sosial (social capital)
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baik untuk dikelola, diorganisir, dikembangkan
dan diberdayakan berdasarkan pendekatan
manajemen sumber daya manusia (MSDM) atau
human resources management (HRM) bagi
kemajuan pembangunan nasional dan daerah
pada segala bidang. Menurut Fathoni (2006:16-



32), ada 6 (enam) pendekatan MSDM yaitu
politik,  ekonomi, hukum,  sosiokultural,
administratif, dan teknologi (Handoko, 2014).

Di Indonesia, alinea IV Pembukaan UUD
1945 telah mengamanatkan cita-cita, tujuan dan
hakikat ~ pembangunan  nasional  adalah
“pembangunan manusia Indonesia seutuhnya”.
Untuk itulah diperlukan peran MSDM/HRM
dalam membangun manusia seutuhnya tersebut.
Menurut Handoko (2011:13), dalam MSDM,
yang dimanage adalah manusia-nya, jiwa atau
kalbunya, mental dan perilakunya, potensi
knowledge dan skill-nya, produktivitas dan
inovasi-inovasinya.

Sehubungan dengan peranan MSDM
dalam membangun manusia Indonesia seutuhnya
tersebut, maka salah satu aspek yang sangat
populer dan berkembang dinamis dalam
kehidupan berbangsa-bernegara,
berpembangunan dan bermasyarakat dalam lima
tahun terakhir yang menarik untuk ditelaah
adalah  kehadiran  Transportation  Network
Company (TNC) atau disebut juga perusahaan
transportasi  online, yaitu perusahaan yang
berbasis aplikasi teknologi yang menggunakan
prinsip sharing economy, ride sharing dan
redistribusi teknologi dalam kegiatan operasi
usaha dan bisnisnya. Di Indonesia, TNC tersebut
disebut Uber (berasal dari Amerika), kemudian
Grab (berasal dari Malaysia), dan terakhir Gojek
(dari Indonesia sendiri) yang beroperasi di
daerah-daerah perkotaan sejak Tahun 2015
terutama di kota-kota besar termasuk di Kota
Makassar.

Kehadiran TNC tersebut bukan hanya
menciptakan booming mobilitas masyarakat
untuk menjadi user atau konsumen jasa layanan
transportasi  online  (daring) namun juga
memobilisasi minat dan motivasi kalangan warga
masyarakat dari berbagai latar belakang sosial
budaya dan ekonomi baik yang belum memiliki
pekerjaan maupun yang sudah bekerja untuk
menjadi mitra pengemudi atau driver online.
Perubahan dan peningkatan orientasi ekonomi
secara masif terjadi sejak kehadiran TNC yang
disebabkan oleh dua hal utama yakni booming
dan information bug atau demam informasi
mengenai potensi penghasilan besar, dan
fleksibilitas pekerjaan yang ditawarkan oleh
perusahaan TNC.
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Menarik dicermati lebih jauh, kalangan
“pekerja profesional” yang bekerja pada instansi
pemerintah, institusi  ataupun  perusahaan
konvensional tertentu baik yang baru bekerja
maupun yang sudah bekerja selama bertahun-
tahun dengan pekerjaan dan pendapatan tetap,
juga ikut tertarik atau menaruh minat dan
termotivasi untuk terlibat bergabung sebagai
mitra pengemudi atau driver online. Pekerja
profesional adalah mereka yang memiliki
kompetensi dalam suatu pekerjaan tertentu,
berdisiplin dan kerasan dalam pekerjaannya,
sikapnya mengacu pada peningkatan kualitas
profesi, serta ahli dibidangnya dan mengandalkan
keahliannya tersebut sebagai mata
pencahariannya (Uno, 2007).

Kemitraan kalangan pekerja profesional
dengan perusahaan jasa transportasi online
(TNC) cenderung dipengaruhi oleh faktor
motivasional internal  seperti motivasi
memperoleh tambahan penghasilan, memenuhi
kebutuhan ekonomi, memperbesar volume
pendapatan serta mengatasi masalah beban
ekonomi dan biaya hidup sehari-hari secara
mandiri, memaksimalkan produktivitas waktu
luang untuk kegiatan yang bernilai ekonomi,
adanya persepsi atas ketidakcukupan penghasilan
dari pekerjaan tetap, kebutuhan pekerjaan
sampingan maupun pekerjaan pokok, serta
perubahan orientasi tujuan dan kepentingan
ekonomi pribadi dan keluarga.

Kemitraan kalangan pekerja profesional
dengan perusahaan TNC sulit pula dilepaskan
dari faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhinya seperti adanya investasi dari
perusahaan jasa transportasi online, fleksibilitas
waktu Kkerja, sugesti dari teman, informasi dan
propaganda dari orang lain dan media, kebijakan
kompensasi finansial (pendapatan gaji pokok)
dari instansi/institusi/perusahaan konvensional
yang dinilai relatif terbatas dalam memenubhi
kebutuhan ekonomi dan biaya hidup, status
sebagai pekerja profesional tidak/ kurang
menjamin  kesejahteraan  ekonomi,  serta
perubahan sosial ekonomi masyarakat.

Kemitraan kalangan pekerja profesional
dengan perusahaan TNC memberikan manfaat
multidimensional, baik dari aspek ekonomi
(terutama peningkatan produktivitas dan nilai
tambah ekonomi dan penghasilan tambahan),
aspek sosial budaya, pendidikan, psikologi,



politik, hukum, teknologi serta aspek manajemen
dan administrasi. Namun fenomena
permasalahannya, kemitraan tersebut juga secara
nyata meninmbulkan aneka ragam dampak baik
dari aspek kesehatan, beban kerja berlebihan,
timbulnya perasaan kecewa akibat perubahan
kebijakan insentif/ bonus, peningkatan beban
volume jam Kkerja, beban pengeluaran dan
penggunaan biaya ekonomi, konflik internal dan
eksternal dengan perusahaan TNC, persaingan
dalam perebutan orderan penumpang, penurunan
penghasilan, semakin banyaknya populasi mitra
pengemudi tanpa adanya kebijakan pembatasan
rekruitmen sehingga mengancam kelangsungan
pekerjaan bagi mitra pengemudi lama maupun
mitra baru. Selain itu, potensi eksploitasi manusia
dalam sistem usaha pelayanan transportasi online
semakin terbuka.

TINJAUAN LITERATUR
Landasan Teori

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Sumber daya manusia (human resources)
dengan manajemen sulit dipisahkan sehingga
lahirlah istilah manajemen sumber daya manusia/
MSDM (human resources management/ HRM).

MSDM adalah suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap

pengadaan, pengembangan, pemberian balas
jasa, pengintegrasian, dan pemisahan tenaga
kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi
(Mangkunegara, 2013:2). Manajemen sumber
daya manusia sebagai penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai baik
tujuan-tujuan  individu maupun  organisasi
(Handoko, 2011:13).

Pendapat  beberapa  ahli  tersebut
menunjukkan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah suatu ilmu dan seni yang
digunakan untuk mengatur orang atau karyawan,
mengembangkan  potensi  manusia  dan
organisasinya, untuk melakukan serangkaian
proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan  terhadap
pengadaan, pemeliharaan, sampai pemberhentian
sebagai upaya-upaya untuk mengembangkan
aktivitas manusia dalam mencapai tujuan
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organisasi secara efektif dan efisien. MSDM
fokus memanage seluruh potensi yang ada pada
diri setiap manusia mulai dari jiwa atau kalbu,
mental dan perilaku, kompetensi hingga
produktivitas dan inovasi-inovasinya.

Motivasi dalam Perspektif Konsep dan Teori
Hirarki Kebutuhan

Perspektif Konsep Motivasi

Sartain menggunakan kata motivasi dan
drive untuk pengertian yang sama. Pada
umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah
suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku
terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang
(incentive). Tujuan (goal) adalah yang
menentukan/membatasi tingkah laku organisme
itu. Jika yang ditekankan ialah fakta atau
obyeknya, yang menarik organisme itu, maka
dipergunakan istilah “perangsang” (Purwanto,
2010:60). Konsepsi ini  sejalan  yang
dikemukakan Stanford, “motivation as an
energizing condition of the organism that serves
do direct that organism toward the goal of a
certain class”. (Motivasi sebagai suatu kondisi
yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan
tertentu (Mangkunegara, 2013:93).

Tujuan dari motivasi dalam dunia kerja
adalah: (1) Meningkatkan moral dan kepuasan
kerja karyawan; (2) Meningkatkan produktivitas
kerja; (3) Mempertahankan kestabilan karyawan
perusahaan; (4) Meningkatkan kedisiplinan; (5)
Mengefektifkan pengadaan karyawan; (6)
Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang
baik; (7) Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan
partisipasi karyawan; (8) Meningkatkan tingkat
kesejahteraan; (9) Mempertinggi rasa tanggung
jawab terhadap tugas-tugas; (10) Meningkatkan
efiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku
(Hasibuan, 2016:146).

Motivasi berdasarkan sumbernya bisa
digolongkan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik
yaitu suatu bentuk motivasi berasal dari dalam
diri, dan motivasi ekstrinsik berasal dari
perangsang luar (Suwatno dan Donni, 2011:175).
Motivasi kerja dibagi menjadi dua, Pertama,
Motivasi positif, manajer memotivasi bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang
berprestasi baik sehingga semangat kerja
bawahan akan meningkat. Kedua, Motivasi



negatif, manajer memotivasi bawahannya dengan
memberikan hukuman kepada mereka yang
pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah).
Dengan motivasi negatif ini semangat kerja
bawahan dalam jangka waktu pendek akan
meningkat, tetapi untuk jangka waktu panjang
akan berakibat kurang baik. Hal ini berarti
motivasi kerja dapat dibagi dua yaitu motivasi
positif dengan memberikan hadiah dan motivasi
negatif dengan memberikan hukuman (Hasibuan,
2016:150).

Teori Hirarki Kebutuhan Maslow

Hierarki tersebut didasarkan pada anggapan
bahwa pada waktu orang telah memuaskan satu
tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser
ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi (Dessler,
2015:81).

Pekerja Profesional

Istilah “Profesional” berasal dari akar kata
‘profesi’. Profesi adalah suatu pekerjaan atau
jabatan yang menuntut keahlian, yang didapat
melalui pendidikan dan latihan tertentu, menuntut
persyaratan khusus, memiliki tanggung jawab
dan kode etik tertentu pula (Saud, 2009:95).
Profesi merupakan suatu “pekerjaan tertentu
yang menuntut persyaratan khusus dan istimewa
sehingga  meyakinkan dan  memperoleh
kepercayaan pihak yang memerlukannya.

Sistem Transportasi dalam Pembangunan
Ekonomi

Konsep Dasar

Transportasi merupakan suatu sistem yang
terdiri dari fasilitas tertentu beserta arus dan
sistem kontrol yang memungkinkan orang atau
barang dapat berpindah dari suatu tempat ke
tempat lain secara efisien dalam setiap waktu
untuk mendukung aktivitas manusia (Papacostas,
1987 dalam Adisasmita, 2014:1).

Konstribusi  Sektor  Transportasi  Bagi
Pembangunan Ekonomi

Pembangunan dalam bidang ekonomi
sebagai upaya peningkatan kapasitas produksi
untuk  menghasilkan  pertambahan  output
biasanya diukur menggunakan Produk Domestik
Bruto (PDB) atau Gross National Product (GNP),
pada tingkat daerah adalah Produk Domestik
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Regional Bruto (PDRB). Karena itu jasa
transportasi dibutuhkan oleh berbagai kegiatan
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pada banyak sector terutama kegiatan ekonomi
dan perdagangan (Sakti, 2013:9-10).

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif ~ (Sugiyono, 2017, Nazir, 2014,
Gunawan, 2013) vyang digunakan untuk
menganalisis dan menjelaskan keterlibatan
kalangan profesional dalam kemitraan dengan
perusahaan TNC di Kota Makassar, faktor-faktor
internal dan eksternal yang memotivasi atau
mempengaruhi  motivasi  kalangan pekerja
profesional bergabung sebagai mitra pengemudi
(driver online) dengan perusahaan TNC, serta
manfaat dan dampak usaha pelayanan
transportasi  online bagi perubahan dan
peningkatan orientasi ekonomi kalangan pekerja
profesional, dengan menggunakan dasar-dasar
teori yang ada (Bodgan & Taylor, 2009). Desain
penelitian adalah analitik, eksploratif,
fenomenologi (Creswell, 2010).

Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Makassar. Pemilihan lokasi penelitian tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa (1) Kota
Makassar merupakan salah satu  kota
metropolitan di Indonesia yang sejak beberapa



tahun lalu sampai sekarang disibukkan oleh
kehadiran  perusahaan  berbasis teknologi
aplikasi/TNC (terutama Grab dan Gojek) dalam
sistem pelayanan transportasi online; (2) Bukan
saja warga masyarakat umum, namun kalangan
pekerja professional pun semakin banyak terlibat
atau bergabung menjadi mitra pengemudi
(driver) pada perusahaan berbasis teknologi
aplikasi (Gojek, Grab) yang ada

HASIL PENELITIAN

Gambaran mengenai obyek penelitian
tercermin dari karakteristik kalangan pekerja
professional sebagai responden/ informan
maupun identitasnya sebagai mitra pengemudi
(driver online) pada perusahaan jasa transportasi
online yang ada atau beroperasi di Kota
Makassar.

Komunitas penduduk atau masyarakat suatu
wilayah atau daerah baik di perdesaan terlebih di
perkotaan  dalam  sebuah  negara  dan
pemerintahan  pada dasarnya  merupakan
modalitas sosial (social capital) sumber daya
manusia (SDM) yang sangat baik untuk dikelola
dan  dikembangkan  potensinya  melalui
pendekatan manajemen (MSDM atau Human
Resources Management/ HRM) guna memenuhi
ketersediaan tenaga-tenaga SDM yang handal
(excellent human resources) bagi kelancaran dan
kemajuan pembangunan nasional dan daerah.

Salah satu elemen atau kelompok komunitas
masyarakat yang terus eksis khususnya di
perkotaan adalah komunitas pekerja professional,
yang dalam beberapa tahun terakhir ikut
mengambil bagian dan peran didalam sistem
pelayanan transportansi khususnya yang berbasis
aplikasi teknologi digital atau online. Diantara
pekerja profesional mengambil peran di dalam
menciptakan inovasi disrupsi teknologi melalui
pendirian usaha dan bisnis dalam bentuk
Transportation Network Company (TNC) atau
perusahaan jasa transportasi online, sementara
kalangan pekerja professional lainnya kut
mengambil bagian dan peran secara langsung
yakni menciptakan investasi asset kendaraan,
membangun kemitraan dengan perusahaan TNC
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serta melibatkan diri bergabung sebagai mitra
pengemudi.

Keterlibatan kalangan pekerja profesional
bergabung dengan perusahaan TNC tersebut
sesungguhnya merupakan bagian integral dari
pelaksanaan MSDM karena sesuai dengan makna
MSDM yang dikemukakan oleh Handoko (2011)
sebagai penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan
individu maupun organisasi. Kalangan pekerja
profesional bergabung dengan perusahaan TNC
harus memenuhi sejumlah syarat tertentu baik
syarat administrasi maupun operasional.

Di Kota Makassar, seperti halnya kota-kota
besar metropolitan dan modern lainnya di
Indonesia, telah menjadi basis operasional usaha
dan bisnis pelayanan jasa transportasi berbasis
aplikasi teknologi online berdasarkan prinsip
sharing economy yang dijalankan oleh
perusahaan TNC khususnya Grab dan Gojek
melalui pelibatan secara langsung mitra
pengemudi (driver online) yang berasal dari
berbagai komunitas dan elemen masyarakat
termasuk kalangan pekerja professional dalam
kemitraan usaha tersebut.

Temuan hasil penelitian  menunjukkan
bahwa mitra pengemudi Grabcar umumnya
menggunakan fleksibilitas waktu kerja antara 3 —
8 jam per hari, sedangkan mitra pengemudi Grab
bike antara 8 — 10 jam per hari. Hal ini berarti
bahwa mitra pengemudi Grab bike menggunakan
waktu fleksibel lebih banyak dan panjang/lama
daripada mitra pengemudi Grabcar. Perkataan
lain, mitra pengemudi Grabbike lebih produktif
memanfaatkan fleksibilitas waktu kerja daripada
mitra pengemudi Grabcar. Namun demikian,
mitra pengemudi Grabcar memiliki potensi
penghasilan (produktivitas pendapatan) yang
lebih besar (Rp. 100.000 — Rp. 300.000) daripada
mitra  pengemudi  Grabbike.  Berdasarkan
perbandingan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa Pertama, Grabcar menciptakan investasi
asset kendaraan yang lebih besar dengan
pemanfaatan fleksibilitas waktu yang lebih
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efisien yang menghasilkan  produktivitas
pendapatan yang lebih besar. Sebaliknya,
Grabbike dan Gojek menciptakan investasi asset
kendaraan yang lebih  rendah  dengan
pemanfaatan fleksibilitas waktu yang lebih
banyak yang menghasilkan produktivitas
pendapatan yang lebih rendah.

Penggunaan asset kendaraan pribadi berupa
mobil dan motor yang telah memenuhi syarat
serta  kelengkapan  administrasi  lainnya
mengisyaratkan  bahwa kalangan pekerja
professional harus bersedia menginvestasikan
asset kendaraan pribadinya untuk bermitra
dengan pihak aplikator perusahaan TNC
(Khususnya Grab dan Gojek), untuk berbagi
orderan layanan konsumen penumpang melalui
kendali server — 10T (internet of things)
networking dan smartphone, untuk berbagi
kendaraan dengan orang lain yang membutuhkan
pelayanan jasa pengangkutan secara online, serta
untuk berbagi hasil pendapatan (income) atas
setiap transaksi antara mitra dengan aplikator.
Dengan demikian, keterlibatan kalangan pekerja
professional menginvestasikan asset kendaraan
pribadinya untuk bergabung sebagai mitra
pengemudi (driver online) dengan perusahaan
Grab dan Gojek, adalah merupakan manifestasi
dari pelaksanaan prinsip sharing economy, ride
sharing dan redistribusi aplikasi teknologi. Hal
ini sesuai dengan teori alokasi yang efisien pareto
yang diterapkan dalam sharing economy yang
dikemukakan Nicholson sebagai usaha terbaik
bagi setiap orang untuk menjadi lebih baik secara
bersama-sama melalui hubungan saling bekerja
sama untuk menjadi lebih baik dalam
perekonomian pertukaran.

Keterlibatan kalangan pekerja profesional
bermitra dengan pihak aplikator perusahaan Grab
dan Gojek di Kota Makassar merepresentasikan
sejumlah fungsi dan peran serta orientasi
kepentingan sharing economy, dan hal ini sesuai
yang dikemukakan oleh kalangan ahli antara lain:

1) Pekerja profesional (mitra) berkesempatan
meraih peluang yang ditawarkan oleh
perusahaan Grab dan Gojek untuk
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meningkatkan efisiensi, pertumbuhan dan
lapangan kerja (Regidor, 2016).

2) Pekerja profesional (mitra) berkesempatan
mengubah aset kendaraan pribadinya yang
tidak terpakai menjadi sumber daya yang
produktif. Mobil atau motor pribadi
diinvestasikan dan sekaligus dimanfaatkan
sehingga meningkatkan nilai produktifitas
aset tersebut dan sekaligus menghasilkan
pendapatan bagi diri pribadi dan
keluarganya (Wallsten, 2015).

3) Pekerja profesional (mitra) berkesempatan
menciptakan cara baru untuk mengelola
usaha/bisnis dan pekerjaan (sampingan),
serta meningkatkan produktifitas aset
kendaraan pribadi dan pendapatannya.

4) Pekerja profesional (mitra) berkesempatan
bergabung  mengoperasikan  kendaraan
pribadinya untuk mendapatkan kelancaran
pendapatan, baik sebagai pekerja penuh
waktu atau sebagai pelengkap dari pekerjaan
lain (Hall, 2015).

5) Pekerja profesional (mitra) berkesempatan
memanfaatkan fleksibilitas pekerjaan yang
ditawarkan oleh TNC/ perusahaan Grab dan
Gojek dalam penerapan kerjasama sharing
economy untuk bekerja pada waktu yang
mereka inginkan. (Hall, 2015).

Kalangan pekerja profesional terlibat
ataupun melibatkan diri bergabung dengan
perusahaan TNC yang beroperasi di Kota
Makassar sangat erat kaitannya dengan pengaruh
berbagai determinan faktor baik yang berasal dari
dirinya sendiri (disebut faktor internal) maupun
yang berasal dari luar dirinya atau dari
lingkungan masyarakat (disebut faktor eksternal)
secara langsung ataupun tidak langsung.

a. Faktor-faktor Internal

Temuan hasil penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat sejumlah faktor internal yang
mempengaruhi kalangan pekerja profesional
bergabung dengan perusahaan Grab dan juga
Gojek untuk bekerja sebagai mitra pengemudi
(driver online) sehubungan dengan perubahan
dan peningkatan orientasi ekonominya. Sejumlah
faktor internal yang dimaksud antara lain:



1. Kemauan/ keinginan kalangan pekerja
profesional untuk berinvestasi asset pribadi
(kendaraan)

2. Kepemilikan asset kendaraan pribadi berupa
mobil, motor

3. Inisiatif sendiri menjadi mitra pengemudi
atau driver online

4. Motivasi  diri  untuk  memanfaatkan
fleksibilitas waktu kerja yang ditawarkan
olen pihak manajemen perusahaan jasa
transportasi online

5. Peningkatan kebutuhan biaya hidup sehari-
hari pribadi dan keluarga

6. Tekanan beban ekonomi individu dan
keluarga

7. Motivasi diri pribadi untuk memperbesar
volume pendapatan

8. Motivasi diri pribadi untuk mengatasi
masalah beban ekonomi dan biaya hidup
sehari-hari

9. Motivasi diri untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dan biaya hidup sehari-hari secara
mandiri

10. Motivasi  diri  untuk  memaksimalkan
produktivitas waktu untuk kegiatan yang
bernilai ekonomi

11. Persepsi atas ketidakcukupan penghasilan
dari pekerjaan tetap dan pendapatan tetap

12. Persepsi pekerjaan sampingan

13. Perubahan orientasi tujuan dan kepentingan
ekonomi pribadi dan keluarga (hasil
penelitian, 2020).

Mencermati  sejumlah  faktor internal
tersebut maka jelas bahwa faktor yang utama dan
pertama adalah faktor motivasi. Kemauan
kalangan pekerja profesional untuk berinvestasi
asset kendaraan pribadi, inisiatif menjadi mitra
pengemudi atau driver online, motivasi diri untuk
memanfaatkan fleksibilitas pekerjaan dan waktu
kerja, motivasi untuk memperbesar volume
pendapatan maupun memenuhi kebutuhan dan
mengatasi masalah beban ekonomi dan biaya
hidup sehari-hari secara mandiri, motivasi untuk
memaksimalkan produktivitas waktu untuk
kegiatan yang bernilai ekonomi, semuanya sesuai
dengan konsep dan teori motivasi yang
dikemukakan oleh Santrock (2014), Stanford
(Mangkunegara, 2013), dan Purwanto (2014)
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mengenai motivasi sebagai proses memberikan
energi, mengarahkan dan mempertahankan
energi, kondisi yang menggerakkan manusia ke
arah suatu tujuan tertentu, serta tujuan motivasi
untuk menggerakkan seseorang agar timbul
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu
atau bekerja dengan giat sehingga tujuan diri dan
perusahaan dapat tercapai sehingga memperoleh
hasil.

Motivasi kalangan pekerja profesional
bergabung dengan perusahaan jasa transportasi
online (khususnya Grab dan Gojek) sebagai mitra
pengemudi (driver online) sehubungan dengan
perubahan dan peningkatan orientasi ekonominya
sesuai pendapat Suwatno dan Donni (2011) dan
Hasibuan (2016) mengenai fungsi motivasi
sebagai pendorong pada diri seseorang yang akan
mewujudkan suatu perilaku guna mencapai
tujuan kepuasan dirinya, kemauan dan kerelaan
seseorang bekerja untuk memenuhi kebutuhan
yang disadari dan yang tidak disadari.

Motivasi yang dimiliki oleh kalangan
pekerja profesional untuk bekerja sebagai mitra
pengemudi atau driver Grab dan Gojek bukan
saja berasal dari dirinya (motivasi intrinsik)
namun juga motivasi dari luar (motivasi
ekstrinsik). Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Suwatno dan Donni (2011) mengenai motivasi
intrinsik yang berasal dari dalam diri, dan
motivasi ekstrinsik berasal dari perangsang luar,
dan motivasi intrinsik sebagai motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar; sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
dan berfungsi karena adanya perangsang dari
luar.

Kalangan pekerja profesional, walaupun
sudah memiliki pekerjaan tetap dan juga
penghasilan/ pendapatan tetap dari instansi/
institusi/ perusahaan konvensional tempatnya
bekerja, namun hal itu dianggap atau dirasakan
tidak/ kurang memadai lagi untuk menopang
kehidupan ekonomi pribadi dan keluarganya
ataupun didalam memenuhi aneka kebutuhan
biaya hidup sehari-hari yang semakin meningkat.
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Fenomena ini sesuai dengan Teori Hirarki
Kebutuhan Maslow (Hasibuan, 2016) bahwa
manusia tidak akan pernah puas, dan selalu
berusaha memenuhi kebutuhan yang lain yang
lebih tinggi bila kebutuhan yang satu dan lainnya
sudah terpenuhi.

Perilaku dan motivasi kalangan pekerja
profesional bermitra dengan perusahaan TNC
(khususnya Grab/ Gojek) di Kota Makassar
sesuai teori hirarki kebutuhan yang dikemukakan
oleh Maslow mengenai lima jenjang kebutuhan
dasar manusia yakni jika kebutuhan yang pertama
telah terpenuhi, kebutuhan tingkat kedua telah
terpenuhi, muncul kebutuhan tingkat ketiga dan
seterusnya sampai tingkat kebutuhan kelima.
Kelima kebutuhan dasar tersebut adalah: (1)
Kebutuhan fisiologis (physiological needs),
terutama kebutuhan fisik, materi dan pendapatan;
(2) Kebutuhan rasa aman (safety and security
needs), terutama  perlindungan terhadap
kebutuhan ekonomi dan keuangan; (3)
Kebutuhan sosial (affiliation or acceptance needs
or belongingness), terutama seperti kebutuhan
persahabatan, bergaul dalam masyarakat,
kebutuhan  berafiliasi dengan  sesamanya,
kebutuhan mencari hubungan yang bermakna.

Pengaruh  faktor = motivasi  terhadap
keterlibatan kalangan pekerja profesional untuk
bekerja sebagai mitra pengemudi atau driver
Grab dan Gojek sejalan dengan hasil penelitian
Kinanti (2019) bahwa terdapat satu faktor
dominan yang memotivasi driver Go-Jek yaitu
faktor fisiologis dalam Teori Hierarki Kebutuhan
Maslow, yang terdiri dari kebutuhan fisiologis
dan kebutuhan rasa aman driver. Kebutuhan
fisiologis meliputi pemenuhan pendapatan dan
fasilitas kerja driver, sedangkan kebutuhan rasa
aman meliputi pemenuhan asuransi kesehatan,
lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta
pemberian program tunjangan hari tua.

Berdasarkan pendapat Siagan (2016), maka
dapat dikatakan bahwa faktor-faktor internal
yang mempengaruhi motivasi pekerja profesional
bermitra dengan perusahaan Grab/ Gojek
diantaranya adalah: (1) Persepsi pekerja
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profesional itu sendiri mengenai diri sendiri,
persepsi mengenai kebutuhan ekonomi dan
pendapatannya, persepsi mengenai
ketidakcukupan gaji dari pekerjaan tetap dan
pendapatan tetap di instansi/ institusi/ perusahaan
konvensional tempatnya bekerja, persepsi bahwa
pekerjaan sebagai mitra pengemudi adalah
pekerjaan sampingan, dan lainnya; (2) Harga diri
sebagai pekerja professional ataupun sebagai
mitra pengemudi (driver Grab/ Gojek); (3)
Harapan pribadi atas keputusan dan tindakannya
melakukan investasi asset kendaraan pribadi dan
menjalin kemitraan dengan Grab/ Gojek, yakni
untuk memperoleh nilai tambah ekonomi dan
tambahan penghasilan, untuk mengatasi masalah
beban ekonomi (pribadi dan keluarga) dan biaya
kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin
meningkat, untuk mengatasi masalah
keterbatasan pendapatan dari instansi/ institusi/
perusahaan konvensional tempatnya bekerja; (4)
Kebutuhan, terutama kebutuhan fisiologi atas
materi dan pendapatan yang lebih baik,
kebutuhan rasa aman baik dalam hal keuangan
maupun dalam bekerja sebagai driver Grab/
Gojek, dan lainnya; (5) Keinginan, terutama
keinginan untuk berinvestasi asset pribadi
(kendaraan), keinginan memanfaatkan
fleksibilitas waktu kerja yang ditawarkan oleh
pihak manajemen perusahaan jasa transportasi
online, keinginan untuk memperbesar volume
pendapatan, keinginan untuk mengatasi masalah
beban ekonomi dan biaya hidup sehari-hari,
keinginan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
dan biaya hidup sehari-hari secara mandiri,
keinginan untuk memaksimalkan produktivitas
waktu untuk kegiatan yang bernilai ekonomi, dan
lainnya; (6) Kepuasan, terutama kepuasan atas
terpenuhinya harapan dan kebutuhan ekonomi
melalui kemitraan dengan Grab/ Gojek; dan (7)
Prestasi kerja yang dihasilkan baik secara
ekonomi maupun non-ekonomi.

Faktor pengaruh internal lainnya yang
berasal dari komunitas mitra pengemudi terhadap
motivasi kemitraan dengan perusahaan TNC
menurut Siagan (2016) seperti: (1) Kemampuan
bekerja, terutama kemampuan bekerja sebagai



mitra pengemudi (driver Grab/ Gojek) dalam
memberikan pelayanan yang baik dan cepat
kepada konsumen penumpang, serta kemampuan
mencapai target pendapatan yang diharapkan; (2)
Semangat Kerja, terutama semangat dan gairah
kerja sebagai mitra pengemudi (driver Grab/
Gojek) dalam menjalankan fungsi dan perannya;
(3) Rasa kebersamaan dalam kehidupan
kelompok, terutama sesama driver Grab/Gojek;
4) Prestasi dan produktivitas kerja, terutama
dalam mencapai target penghasilan yang
diharapkan.

Sejumlah faktor internal pada diri kalangan
pekerja  professional yang mempengaruhi
motivasinya bermitra perusahaan Grab/ Gojek
juga sesuai pendapat Uno (2009) mengenai
motivasi kerja seorang pekerja professional
sebagai mitra pengemudi akan tampak dalam
beberapa faktor atau indikator dari motivasi
kerjanya.

Motivasi kerja seperti dikemukakan Uno
(2009) merupakan faktor pendorong bagi pekerja
professional sebagai mitra pengemudi untuk
bekerja lebih baik dan ia dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Motivasi seorang pekerja
profesional untuk bekerja sebagai mitra
pengemudi atau driver online melibatkan faktor-
faktor individu seperti (1) kebutuhan atas nilai
tambah  ekonomi, penghasilan tambahan,
pekerjaan sampingan, dan lannya; (2) Tujuan-
tujuan ekonomi; (3) Sikap dan kemampuan dalam
bekerja sebagai mitra pengemudi. Pekerja
profesional sebagai mitra pengemudi Grab/
Gojek akan mau dan bersedia bekerja keras
dengan harapan ia akan dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan-keinginannya dari hasil
pekerjaannya.

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi
motivasi seorang pekerja professional untuk
bekerja sebagai mitra pengemudi atau driver
online sesuai pula yang dikemukakan Saydam
(Kadarisman, 2012) mengenai sejumlah factor
yang mempengaruhi motivasi kerja seseorang
dalam melaksanakan pekerjaannya, antara lain:
kematangan  pribadi, tingkat pendidikan,

Volume 2, Nomor 1, Maret 2021, pp 7-21

MM Journal
STIE YPUP Makassar

keinginan dan harapan pribadi, kebutuhan,
kelelahan dan kebosanan, dan kepuasan. Yang
pertama, Kematangan pribadi (berupa kesabaran,
pandai mengendalikan emosi dan tidak egois,
ketegasan dan ketegaran, kebiasaan perilaku,
nilai-nilai yang dianut, sikap bawaan atau
karakter yang dimiliki) seorang pekerja
professional untuk bekerja sebagai mitra
pengemudi (driver online) sangat mempengaruhi
motivasinya untuk memanfaatkan kesempatan
atau peluang fleksibilitas pekerjaan yang
ditawarkan oleh perusahaan Grab/ Gojek guna
menghasilkan nilai tambah ekonomi atau
penghasilan tambahan dalam rangka mengatasi
problem beban ekonomi dan peningkatan
kebutuhan biaya hidup sehari-hari.

Faktor internal yang kedua yakni tingkat
Pendidikan kalangan pekerja professional
sebagai mitra pengemudi (driver online) sangat
mempengaruhi motivasinya, sebab pendidikan
yang tinggi yakni pendidikan kesarjanaan (seperti
sarjana pendidikan, sarjana ekonomi, sarjana
akuntansi, sarjana administrasi, magister ilmu
hukum) yang dimiliki oleh kalangan pekerja
professional yang bermitra dengan Grab/ Gojek
di Kota Makassar tersebut memberinya wawasan
yang lebih luas mengenai seluk beluk pekerjaan
sebagai mitra pengemudi (driver online). Yang
ketiga, faktor keinginan dan harapan pribadi
kalangan pekerja professional sebagai mitra
pengemudi (driver online) sangat mempengaruhi
motivasinya, sebab hal itu menentukan
kemauannya untuk bekerja keras dalam
mewujudkan keinginan dan harapannya untuk
menghasilkan nilai tambah ekonomi atau
penghasilan tambahan dalam rangka mengatasi
problem beban ekonomi dan peningkatan
kebutuhan biaya hidup sehari-hari.

Faktor internal yang keempat adalah faktor
kebutuhan, yang biasanya berbanding lurus dan
sejajar dengan motivasi, sebab semakin besar
kebutuhan seorang pekerja profesional sebagai
mitra pengemudi (driver online) untuk dipenuhi
maka semakin besar pula motivasinya untuk
bekerja keras dalam memenuhi kebutuhannya
terutama kebutuhan ekonomi. Yang kelima,
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faktor kelelahan dan kebosanan, yang dapat
mempengaruhi gairah dan semangat Kkerja
kalangan pekerja profesional sebagai mitra
pengemudi (driver online) yang pada gilirannya
juga akan mempengaruhi motivasi Kkerjanya.
Yang keenam, faktor kepuasan Kkerja, yang
mempunyai korelasi yang sangat kuat terhadap
tinggi rendahnya motivasi kerja seorang pekerja
profesional sebagai mitra pengemudi (driver
online). Pekerja profesional yang puas terhadap
pekerjaannya sebagai mitra pengemudi (driver
online) akan mempunyai motivasi yang tinggi
dan committed terhadap pekerjaannya tersebut.

b. Faktor-faktor Eksternal

Temuan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat sejumlah faktor eksternal yang
mempengaruhi kalangan pekerja profesional
bergabung dengan perusahaan TNC khususnya
Grab dan juga Gojek di Kota Makassar untuk
bekerja sebagai mitra pengemudi (driver online)
sehubungan dengan perubahan dan peningkatan
orientasi ekonominya. Sejumlah faktor eksternal
tersebut antara lain:

1) Fleksibilitas pekerjaan/ waktu Kkerja
(waktu kerja di transportasi online yang
fleksibel)

2) Adanya investasi (teknologi, sosial,
SDM, usaha ekonomi, perdagangan dan
industri) dari perusahaan jasa transportasi
online

3) Motivasi dan sugesti dari teman yang
sudah terlebih dahulu bergabung dengan
perusahaan transportasi online

4) Informasi dan propaganda dari orang lain
dan media mengenai potensi pendapatan
yang cukup tinggi di usaha transportasi

online
5) Pendapatan (berupa gaji pokok) dari
instansi/ institusi/ perusahaan

konvensional relatif terbatas dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dan per bulan

6) Status sebagai pekerja profesional tidak/
kurang menjamin kesejahteraan ekonomi
7) Perubahan sosial ekonomi masyarakat

(hasil penelitian, 2020).
Pengaruh faktor fleksibilitas waktu kerja dan
pekerjaan terhadap keterlibatan kalangan pekerja
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profesional bergabung dengan perusahaan Grab
serta Gojek tersebut sesuai pendapat Hall (2015)
mengenai peran dan pengaruh faktor fleksibilitas
pekerjaan yang mendorong seseorang untuk
mendaftar bekerja kepada salah satu perusahaan
TNC. Pengemudi TNC bekerja pada waktu yang
mereka inginkan. Fleksibilitas pekerjaan tersebut
dikarenakan perusahaan Grab/ Gojek
menerapkan kerjasama sharing economy kepada
pengemudinya.

Terkait dengan faktor investasi sebagai
faktor eksternal yang mempengaruhi
(mendukung) kemitraan perusahaan TNC dengan
kalangan pekerja  professional seperti
dikemukakan Anwar (2017) mengisyaratkan
adanya kegiatan investasi yang dilakukan oleh
perusahaan TNC khususnya Grab dan Gojek di
Kota Makassar menjadi motivator bagi sejumlah
kalangan pekerja professional untuk berinvestasi
asset kendaraan pribadi (mobil, motor) sesuai
yang dipersyaratkan oleh perusahaan Grab/
Gojek yaitu harus memiliki mobil pribadi (seperti
Avanza, Calya, Datsun, Shienta, Agya, dan
lainnya) keluaran lima tahun terakhir. Hal ini juga
sesuai yang dikemukakan oleh Wallsten (2015)
mengenai peran sharing economy sebagai faktor
pengubah fenomena aset individu yang tidak
terpakai menjadi sumber daya yang produktif.
Sebelumnya, kendaraan berupa mobil dan motor
hanya dipakai atau digunakan untuk kegiatan
yang tidak/ kurang bermanfaat/ produktif
sehingga nilai produktifitas aset tersebut
berkurang serta mengalami penyusutan tanpa
menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu,
perusahaan TNC dengan penerapan prinsip
sharing economy hadir untuk mengubah aset-aset
tersebut menjadi sumber daya yang produktif
yang dapat memberikan pendapatan kepada
pemiliknya.

Perusahaan TNC (khususnya Grab dan
Gojek) di Kota Makassar menerapkan prinsip
sharing economy dalam menciptakan cara baru
untuk mengelola investasi usaha dan bisnisnya,
serta  mengubah  pola kegiatan  bisnis
konvensional dari membeli aset baru menjadi
penyewaan aset yang tidak produktif yang



menguntungkan pihak pelaku bisnis dan pemilik
aset. Hal ini sesuai pendapat Wallsten (2015)
bahwa dengan sharing economy maka
penyewaan aset mengurangi pengeluaran dan
biaya transaksi pelaku bisnis dan sekaligus
meningkatkan produktifitas aset tersebut dan
mengirimkan pendapatan bagi pemilik asset.

Investasi dan operasionalisasi usaha dan
bisnis jasa transportasi online yang dikelola dan
dikembangkan oleh perusahaan TNC (khususnya
Grab dan Gojek) di Kota Makassar disertai pula
sejumlah  kebijakan  berupa  kemudahan
pendaftaran, fleksibilitas pekerjaan, serta
pemberian imbalan tambahan (yang disebut
bonus) yang terhubung kepada mitra pengemudi.
TNC, seperti dikemukakan Fraiberger dan
Sundararajan, 2015), menyediakan bonus kepada
mitra pengemudi berdasarkan tingkat loyalitas,
produktifitas, dan pelayanan yang diberikan
kepada konsumen. Adanya kebijakan pemberian
insentif atau bonus tersebut maka diharapkan
para mitra pengemudi dapat meningkatkan
kualitas kerjanya, serta akan menarik orang lain
agar mau bekerja kepada TNC sebagai
pengemudi.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa :

variabel perputaran kas (X') berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap variabel Return on
Asset (YY) disebabkan pengaruh perputaran kas
terhadap variabel (Y) Return on Asset sangat
kecil karena perputaran kas berasal dari aktivitas
investasi perusahaan seperti hasil dari bunga
simpanan atau kenaikan kurs pada mata uang
asing.variabel ~ perputaran  piutang  (X?)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Asset (Y). disebabkan perputaran
piutang sangat berpengaruh terhadap Variabel
Return on Asset (Y) ini karena profit PT. Telkom
berasal dari piutang karena piutang adalah hasil
murni dari aktivitas operasional
perusahaan.perputaran persediaan (X3) tidak
berpengaruh  terhadap Return on Asset (Y)
disebabkan perputaran persediaanya baik
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sehingga tidak bepengaruh negatif terhadap
Return on Asset

Saran

Perputaran kas PT. Telkom sudah baik karena
manajemen perusahaan tersebut  melakukan
aktivitas investasi sehingga nilai kas perusahaan
tidak menganggur dan mengakibatkan
penurunan Yyang parah pada ROA. Jadi
manajemen  perlu  mempertahankan  dan
meningkatkan kinerja perputaran kasnya
Perputaran Piutang PT. Telkom memburuk
disebabkan lambatnya perputaran piutang yang
mengakibatkan nilai piutang menumpuk dikolom
aktiva dan berpengaruh pada penurunan ROA.
Jadi manajemen perlu memperbaiki Kinerja
perputaran kasnya dengan cara mempercepat
penagihannya agar piutang bisa cair dan aktif
berputar lagi untuk meningkatkan laba yang
memperbaiki ROA.

Perputaran persediaan PT. Telkom baik, dengan
baiknya perputaran persediaan, maka aktivitas
operasional yang lainnya juga baik karena
persediaan adalah sarana untuk meningkatkan
dan menjaga kualitas layanan, jika perputaran
persediaan buruk maka akan berpengaruh buruk
pada pelayanan yang menyebabkan pelanggan
berkurang dan tingkat piutang juga menurun yang
secara langsung berpengaruh terhadap ROA. Jadi
manajemen  perlu  mempertahankan  dan
meningkatkan Kinerja perputaran persediaannya.
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